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ABSTRAK

Rasa empati tidak akan lepas dari rasa peduli terhadap orang lain, rasa ikut
merasakan apa yang dirasakan dan dialami oleh orang lain, baik suka, duka,
senang dan susah yang ditunjukkan atau diperlihatkan dengan bahasa verbal
maupun non verbal seseorang. Sebagai upaya dalam peningkatan rasa empati
siswa, dalam penelitian kali ini akan digunakan salah satu layanan bimbingan
dan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan social
learning. Penelitian ini bertujuan menghasilkan model bimbingan kelompok
dengan pendekatan social learning yang efektif untuk mengembangkan empati
siswa. Metodologi penelitian menggunakan desain eksperimen kuasi two-group
pretest-posttest terhadap siswa SMA dengan mengambil populasi penelitian yaitu
seluruh siswa dalam satu sekolah yang ditentukan dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen empati. Teknik analisis
data menggunakan uji statistik Independent Sample T-Test dengan analisis data
empati siswa sebelum dan setelah mengikuti model bimbingan kelompok
dengan pendekatan social learning.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan serta mengembangkan kemampuan
yang dimiliki siswa. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam era modern ini, kaum muda termasuk siswa sedang mengalami masa kemajuan yang
menimbulkan perubahan yang akan menjadi tantangan. Dikarenakan semakin maju sebuah negara akan
semakin banyak pula perubahan yang akan terjadi, untuk itu perlu mempertahankan diri agar terhindar dari
perubahan yang membuat kita melupakan siapa diri kita sebenarnya. Perubahan itu sendiri bisa menimbulkan
masalah, bahkan sampai ke aspek psikologis remaja, aspek sosial, budaya dan teknologi.
Permasalahanpermasalahan yang dihadapi akibat perubahan tersebut semakin kompleks, termasuk salah
satunya adalah tidak peduli terhadap orang lain.

Menurut Taufik (Taufik, 2012) empati adalah suatu tindakan yang munculnya setelah terjadinya suatu
proses interaksi, yang kemudian akan meningkatkan kualitas hubungan sosi-alnya. Manusia melakukan suatu
akti-vitas-aktivitas untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta apa yang
dipikirkan dan dirasakan oleh yang bersangkutan terhadap kondisi yang sedang dialami orang lain, tanpa yang
bersangkutan kehilangan kontrol dirinya. Mempunyai rasa empati membuat individu mengerti keadaan orang
lain dan dapat menolong orang yang sedang kesulitan, membantu orang lain untuk menuntaskan masalah yang
sedang dihadapinya. Rasa empati yang tinggi juga akan membantu individu untuk diterima dengan baik dalam
suatu lingkungan. Disinilah pentingnya mengembangkan empati untuk membina hubungan sosial dengan baik

Kurangnnya rasa empati siswa terhadap orang lain dan lingkungan. Rasa empati sangat dibutuhkan
untuk setiap orang dan dibutuhkan untuk berkehidupan sosial. Setiap orang memiliki rasa empati tetapi kadar
tinggi rendahnya rasa empati itu tergantung pada diri dia sendiri. Rasa empati juga bisa dipengaruhi oleh kondisi
keluarga yang selama ini mendidik dan membesarkannya juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
dimana dia berada. Oleh sebab itu, untuk dapat merangsang timbulnya empati dari dalam dirinya, seorang anak
sebaiknya dibesarkan dalam kondisi keluarga dan lingkungan sekitar yang juga memiliki rasa empati tinggi.
Sehingga bisa menanamkan dalam diri individu itu bahwa setiap individu harus memiliki empati yang tinggi
agar seimbang dalam hubungan dengan orang lain.

Tetapi fenomena pada zaman sekarang ini masih banyak siswa yang memiliki kepribadian yang lumayan
buruk, dan tidak memperdulikan sesama teman atau lingkungan sekitarnya. Fakta yang sering terlihat
dikalangan pelajar sekarang adalah ketika melihat temannya yang tiba-tiba terjatuh, teman-teman yang lainnya
hanya melihat dan menertawakannya saja bahkan terkadang ada yang saling ejek mengejek. Dapat dikatakan
bahwa siswa sekarang ini lebih memikirkan kesenangan diri sendiri tanpa memikirkan perasaan orang lain.
Memang tidak semua individu bersikap seperti itu dan setiap manusia dilahirkan kedunia memiliki rasa empati,
akan tetapi ada beberapa individu yang masih kurang dalam berempati.

Siswa yang tidak mampu memiliki empati dengan baik maka ia akan merasa kesulitan dalam
bersosialisasi, hal ini sesuai dengan teori empati sebagai karakter afektif yang mempengaruhi pengalaman
terhadap emosi orang lain kemampuan kognitif untuk memahami emosi-emosi orang lain. Contohnya saja
ketika ada suatu perkumpulan dia akan cenderung terasingkan dan ketika dia memiliki masalah akan sulit minta
tolong kepada teman-temannya. Hal ini lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan yang buruk bagi siswa.

Mengingat empati sangat penting bagi siswa dalam mengembangkan sikap kepeduliannya terhadap
sesama dan rasa empati itu juga masih terlihat kurang untuk siswa. Maka guru BK turut bertanggung jawab
untuk menciptakan peseta didik yang memiliki kepribadian yang baik. Untuk menunjang keberhasilan seorang
guru dalam menciptakan siswa yang memiliki rasa empati maka guru BK harus melaksanakan tugas dan
kewajiban, salah satunya dengan memberikan upaya bantuan yang dapat dilakukan yaitu dengan
memanfaatkan layanan bimbingan konseling. Salah satu bantuan yang dapat diberikan adalah layanan
bimbingan kelompok.

Menurut Prayitno (Prayitno, 2004) layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah siswa secara bersamasama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu
(terutama guru pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik individu
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan
keputusan. Layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan perasaaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yaitu peningkatan kemampuan
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal para siswa. Bimbingan kelompok dapat diterapkan untuk
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mengembangkan rasa empati siswa karena tujuan dari bimbingan kelompok tersebut dapat mengembangkan
persepsi, perasaan, pikiran, wawasan dan sikap yang menunjang terwujudnya perilaku dan tingkah laku yang
sesuai dan positif. Pendekatan yang dapat digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini adalah
pendekatan belajar sosial (social learning) yang dipelopori oleh Albert Bandura. Menurut Bandura pengetahuan
tentang proses sosial dan kognitif sangat penting untuk pemahaman emosi, motivasi dan tindakan atas seorang
individu. Teori kognitif sosial menegaskan kontribusi pada bagaimana orang berpikir dan bertindak, dan
pentingnya kognitif pada proses emosi, motivasi dan tindakan. Kontribusi khusus Bandura adalah tantangan
terincinya atas pandangan Skinner tentang bagaimana prinsip-prinsip penguatan bekerja, idenya tentang
pembelajaran observasional, dan membantu pemahaman tentang bagaimana klien mempelajari cara-cara yang
bermanfaat dan berbahaya untuk berpikir dan berperilaku, dan elaborasi tentang proses kognitif seperti
pengaturan diri (Colledge, 2002).

Metodologi

Desain untuk penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen semu. Yusuf (Yusuf, 2007)
menjelaskan suatu desain yang tidak random dan sulit untuk mengendalikan variabel sebanyak mungkin dari
situasi yang ada. Salah satu desain yang tergolong quasi experiment adalah time series design.

Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah menengah yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan melihat tingkat empati siswa. Variasi tingkat empati siswa dalam proses layanan bimbingan kelompok
dengan pendekatan social learning memiliki pengaruh yang cukup besar. Hal ini akan berdampak kepada
dinamika bimbingan kelompok dan proses yang lebih aktif sehingga siswa dapat saling memberikan stimulus
dan respon terhadap topik yang dibahas dalam bimbingan kelompok tersebut.

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok
dan empati. Instrumen yang digunakan berupa skala empati dengan model Likert. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan pengadministrasian angket empati. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil dan Pembahasan
A. Pengertian Empati

Empati menurut Stein dan Book (Stein & Book, 2002) adalah kemampuan untuk menyadari,
memahami dan menghargai perasaan dan pikiran orang lain. Empati merupakan peka terhadap apa,
bagaimana dan latar belakang perasaan dan pikiran orang lain sebagaimana orang tersebut merasakan
memikirkannya. Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang
lain, ikut berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupan (Goleman, 2005).

Allport (Taufik, 2012) mendefinisikan empati sebagai perubahan imajinasi seseorang ke dalam
pikiran, perasaan, dan perilaku orang lain. Kohut (Taufik, 2012) melihat empati sebagai suatu proses di
mana seseorang berfikir mengenai kondisi orang lain yang seakan- akan berada pada posisi orang lain itu.

Dapat disimpilkan dari berbagai pendapat diatas, bahwa empati merupakan kegiatan kognitif
sekaligus afektif, berupa pemahaman atas kondisi emosi atau suasana hati orang lain serta kemampuan
untuk mengalami secara emosi atau masuk ke dalam pengalaman subyektif orang lain.

B. Ciri-ciri Empati
Empati menekankan pentingnya mengindra perasaan orang lain sebagai dasar untuk membangun
hubungan sosial yang sehat antara dirinya dengan orang lain. Goleman (Goleman, 1995) menyebutkan
bahwa ciri-ciri atau karakteristik orang yang berempati tinggi adalah sebagai berikut.

a. Mendengarkan pembicaraan orang lain dengan baik, artinya seorang individu harus mampu memberi
perhatian dan menjadi pendengar yang baik bagi segala permasalahan yang diungkapkan orang lain
kepadanya

b. Menerima sudut pandang orang lain, artinya individu mampu memandang permasalahan dari titik
pandang orang lain sehingga akan menimbulkan toleransi dan kemampuan dalam menerima segenap
perbedaan.

C. DPeka terhadap perasaan orang lain, artinya individu mampu membaca perasaan orang lain dari isyarat
verbal dan non-verbal seperti nada bicara, ekspresi, wajah, gerak gerik dan bahasa tubuh orang lain.
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C. Faktor yang Mempengaruhi Empati

Goleman (Goleman, 2005) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam
menerima dan memberi empati adalah sebagai berikut.
a. Sosialisasi

Sosialisasi dapat mempengaruhi empati melalui permainan-permainan yang memberikan peluang

kepada anak untuk mengalami sejumlah emosi, membantu untuk lebih berpikir dan memberikan

perhatian kepada orang lain, serta lebih terbuka terhadap kebutuhan orang lain sehingga akan
mengembangkan kemampuan berempati.
b. Mood dan feeling

Apabila sesorang dalam situasi perasaan yang baik, maka dalam berinteraksi dan menghadapu orang

lain ia akan lebih baik dalam menerima keadaan orang lain.
c. Proses belajar dan identifikasi

Dalam proses belajar, seorang anak membutuhkan respon-respon khas dari situasi yang khas yang

disesuaikan dengan peraturan yang dibuat oleh orang tua atau penguasa lainnya. Apa yang telah

dipelajari anak di rumah pada situasi tertentu diharapkan dapat pula diterapkan olehnya pada waktu
yang lebih luas dikemudian hari.
d. Situasi atau tempat

Pada situasi tertentu seseorang dapat berempati lebih baik dibandingkan dengan situasi yang lain. Hal

ini disebabkan situasi dan tempat yang berbeda dapat memberikan suasana yang berbeda pula. Suasana

yang berbeda inilah yang dapat meninggi-rendahkan empati individu.
e. Komunikasi dan bahasa

Komunikasi dan bahasa sangat mempengaruhi seseorang dalam mengungkapkan dan menerima

empati. Ini bukti dalam penyampaian atau penerimaan bahasa yang disampaikan dan diterima

olehnya. Bahasa yang baik akan memunculkan empati yang baik. Sedangkan komunikasi dan bahasa
yang buruk akan menyebabkan lahirnya empati yang buruk.
f. Pengasuhan

Lingkungan yang berempati dari keluarga sangat membatu individu dalam menumbuhkan empati

dalam dirinya. Individu yang dibesarkan dalam lingkungan broken home atau dibesarkan dalam

kehidupanrumah yang penuh cacian dan makian serta persoalan dapat dipastikan akan menumbuhka
empati yang tidak baik pula dalam diri individu tersebut, begitupun sebaliknya pengasuhan dalam
suasana rumah yang baik akan menyebabkan empati individu tumbuh dengan baik pula.

Dapat ditarik kesimpulan, empati dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang terdapat dalam diri
individu berupa cara menyikapi serta menghadapi orang lain dan dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
dipengaruhi dari luar atau lingkungan individu seperti komunikasi dan sosialisasi dengan lingkungan
sekitar.

D. Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan dan konseling merupakan upaya pemberian bantuan yang bersifat pencegahan maupun
pengembangan, untuk membantu individu mengembangkan potensi diri secara optimal. Bimbingan
kelompok merupakan strategi untuk membantu individu mengembangkan potensi yang dimiliki. Proses
pemberian bantuan diberikan agar setiap individu mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Kegiatan bimbingan dilakukan dalam kelompok kecil maupun besar dan dipimpin oleh satu konselor.

Winkel dan Hastuti (Winkel & Hastuti, 2004) menjelaskan bimbingan kelompok dilaksanakan apabila
jumlah orang yang diberikan bantuan lebih dari satu orang. Kolompok dapat dibentuk menjadi kelompok
kecil, agak besar, dan sangat besar. Menurut Natawidjaya (Natawidjaja, 1987), bimbingan kelompok
merupakan suatu sistem pemberian layanan bantuan yang sangat baik untuk membantu mengembangkan
kemampuan pribadi, pencegahan dan menanganai konflik.

Menurut Rusmana (Rusmana, 2009) bimbingan kelompok dapat didefinisikan sebagai suatu proses
pemberian bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap anggota untuk
belajar berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap dan
keterampilan yang diberikan dalam upaya mencegah timbulnya masalah dan dalam upaya pengembangan
pribadi. Dari berbagai defenisi yang diungkapkan para ahli dapat disimpulkan, bimbingan kelompok
merupakan suatu proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada konseli yang
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berbentuk dinamika kelompok yang memungkinkan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dan

berbagi pengalaman dalam upaya ilmu dan memperluas wawasan, sikap dan keterampilan yang diperlukan

dalam upaya pengemabangan pribadi.
E. Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan menurut Tohirin (Tohirin, 2007) secara umum untuk meningkatkan kemampuan

bersosialisai, terutama kemampuan komunikasi siswa. Secara khusus layanan bimbingan kelompok

memiliki tujuan untuk mendorong, dan mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, serta
tingkah laku yang afektif yaitu meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal.

Sinkmeyer & Muro (Dinkmeyer, 1973) menjelaskan tujuan bimbingan kelompok sebagai berikut.

a. Membantu setiap anggota kolompok mengetahu dan memahami dirinya untuk membantu proses
menemukan identitas.

b. Dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan semakin mampu mengembangkan
penerimaan diri dan merasa berharga sebagai pribadi.

c. Membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kecakapan antar pribadi, sehingga siswa mampu
melaksanakan tugas perkembangan dalam kehidupan sosial-pribadi.

d. Menumbuhkembangkan kecakapanmengarahkan diri, memecahkan masalah, dan mentransfer
kecakapan untuk digunkan dalam kehidupan sosial sehari-hari.

e. Membantu mengembangkan kepekaan terhadapat kebutuhan orang lain, sihingga menyadari dan
bertangung jawab terhadap tingkah laku kepada orang lain. Belajar mengidentifikasi perasaan orang —
orang yang berarti dalam hidupnya (singnificant others), sehingga mampu menunjukan kecapan yang
lebih baik untuk bersikap empati.

f.  Membantu siswa belajar bagaimana menjadi pendengar yang empati, yang mendengar bukan saja yang
diucapkan, tetapi dapat mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti ucapan orang lain.

g. Membantu sisiwa untuk dapat memberi makna terhadap sesuatu sesuai dengan keyakinan dan
pemikiran yang dimiliki.

h. Membantu setiap anggota kelompok untuk dapat merumuskan tujuan-tujuan tertentu yang akan
diwujudkan secara konkrit.

F. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Mengacu pada pendapat Gladding (Gladding, 2012) dan Rusmana (Rusmana, 2009) tahap pelaksanaan

bimbingan bimbingan kolompok dibagi menjadi empat tahap. Empat tahap bimbingan kelompok, sebagai

berikut.

1. Tahap awal (The beginning a stage)

a. Pernyataan tujuan yang berisi penyampaian tujuan bimbingan dan kelompok yang ingin dicapai
dalam pealtihan.

b. Pembentukan kelompok

c. Konsolidasi. Konsolidasai merupakan tahap konselor memberikan kesempatan kepada
anggotauntuk melakukan konsulidasai atas tugas-tugas dalam melaksanakan bimbingan.

2. Tahap transisi (The transition stage in a group)

a. Storming. Pemimpin kelompok melakukan penanganan konflik internal yang disebabkan oleh
ketidakpahaman anggota kelompok terhadapat kegiatan yang akan dilakukan atau disebabkan oleh
keanggotaan kelompok dalam melaksanakan aktivitas kelompok.

b. Norming. Pemimpin kelompok melakukan rekomendasi dan restrukturisasi kelompok dengan
melakukan pemabagian tugas dan kontrak. Pemimpin kelompok juga melakukan penjelasan
kembali tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh anggota kelompok.

3. Tahap kerja (The working stage in a group)

a. Eksperientasi. Pemimpin kelompok melaksanakan bimbingan berdasarkan skenario yang telah
dibuat sesuai dengan metode dan teknik yang digunakan.

b. Identifikasi. Pemimpin kelompok mealkukan refleksi tahap satu dengan cara mengidentifikasi pola-
pola respon dan pemahaman anggota kelompok dalam menerima stimulasi atau informasi yang
telah diperoleh.

c. Analisis. Pemimpin kelompok melakukan refleksi tahap dua dengan cara mengajak anggota
kelompok untuk menganalisi dan memikirkan makna bagi penyelesaian masalah.
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d. Generalisasi. Pemimpin kelompok melaksanakan refleksi tahap akhir dengan cara menajak
anggota kelompok membuat rencana perubahan perilaku. Rencana perbaikan diwujudkan pada
proses bimbingan berikutnya.

4. Teknik terminasi (termination of a group)

a. Refleksi umum. Pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk melakukan review atau
mengingat lagi proses bimbingan yang telah dilakukan.

b. Tindak lanjut. Pimpinan kelompok memberi penguatan kepada anggota kelompok untuk
merealisasikan rencana-rencana perbaikan.

G. Pengertian Social Learning
Menurut Bandura (Bandura, 1986) pengetahuan tentang proses sosial dan kognitif sangat penting untuk
pemahaman emosi, motivasi dan tindakan. Teori sosial kognitif menegaskan kontribusi pada bagaimana
orang berpikir dan bertindak, dan pentingnya kognitif proses emosi, motivasi dan tindakan. Kontribusi
khusus Bandura adalah tantangan terincinya atas pandangan Skinner tentang bagaimana prinsip-prinsip
penguatan bekerja, idenya tentang pembelajaran observasional, yang membantu pemahaman tentang
bagaimana klien mempelajari cara-cara yang bermanfaat dan berbahaya dalam berpikir dan berperilaku,
dan elaborasi tentang proses kognitif seperti pengaturan diri.
H. Tujuan Social Learning
Menurut Joyce, B. (Joyce & Weil, 1980) Tujuan dari pendekatan social learning yaitu mempelajari pola
perilaku baru, mengurangi ketakutan dan pola disfungsional lainnya, mempelajari kontrol diri. Dalam
pembelajaran, “peserta didik dapat meniru beberapa perilaku hanya melalui pengamatan terhadap perilaku
model (modeling)” (Priansa, 2017). Dapat disimpulkan tujuan dari pendekatan social learning adalah agar
individu dapat meniru atau mencontoh perilaku baru yang positif serta diharapkan dapat memperbaiki
perilaku negatif sebelumnya yang dimiliki individu.

Kesimpulan

Manusia melakukan suatu aktivitas-aktivitas untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan
orang lain, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh yang bersangkutan terhadap kondisi yang sedang
dialami orang lain, tanpa yang bersangkutan kehilangan kontrol dirinya. Mempunyai rasa empati membuat
individu mengerti keadaan orang lain dan dapat menolong orang yang sedang kesulitan, membantu orang lain
untuk menuntaskan masalah yang sedang dihadapinya. Rasa empati yang tinggi juga akan membantu individu
untuk diterima dengan baik dalam suatu lingkungan. Disinilah pentingnya mengembangkan empati untuk
membina hubungan sosial dengan baik.

Layanan bimbingan kelompok secara konseptual dinilai efektif dalam memberikan intervensi-intervensi
positif kepada siswa. Karena sifat dari bimbingan kelompok dengan pendekatan social learning itu sendiri
dimulai dari yang bersifat informatif sampai pada yang sifatnya terapeutik. Terdapat dua jenis topik yang
dibicarakan dalam bimbingan kelompok, yaitu topik tugas yang merupakan penugasan dari guru
pembimbing/konselor kepada kelompok untuk dibicarakan dan topik bebas yang dimunculkan dan dipilih oleh
anggota kelompok. Pemberian topik tugas oleh guru bimbingan/konselor dengan pendekatan social learning
yang berkaitan dengan empati menjadi pilihan yang dirasa tepat.
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